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Persoalan-persoalan di Desa Sikasur dan Desa Kuta, 
Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang

Perempuan miskin dan

difabel desa tidak

terorganisasikan, terbatas

pengetahuan dan

kapasitasnya

Akses warga

pada

layanan

dasar

kesehatan, 

pendidikan

dan dukcapil

terbatas

Kapasitas dan

pengetahuan pemerintah

desa untuk menggunakan

anggaran yang relatif

besar untuk memperbaiki

layanan terbatas

Warga, apalagi

perempuan

miskin dan

difabel, tidak

pernah

dilibatkan

dalam proses 

perencanaan

desa dan

layanan dasar



Apa yang dilakukan FORMASI di kedua desa di Pemalang?

Pemberdayaan

perempuan dan

difabel melalui kelompok-

selapanan (diskusi

informal rutin setiap 35 hari)

Penyadaran dan

peningkatan

kapasitas

Pemerintah Desa

Demokratisasi

proses perencanaan

desa dan penyediaan

layanan dasar

Sekitar 50 perempuan dan 3 

difabel di 2 desa aktif dalam

kelompok selapanan

Pengetahuan warga tentang

hak-hak atas layanan dasar, 

proses perencanaan dan

penganggaran desa

ditingkatkan melalui

selapanan

Aparat pemerintahan desa

diajak berdiskusi informal:

• Persoalan kemiskinan, 

pemberdayaan perempuan

dan difabel

• Proses perencanaan dan

penganggaran desa yang 

inklusif

• Peraturan terkait

pelaksanaan UU Desa

1 2 3

Pendataan warga miskin

dan difabel di seluruh desa

Penggalian persoalan dan

gagasan yang inklusif di 

tingkat dusun

Pelibatan warga dalam Tim 

Perumus RKP Desa dan Tim 

Pendata Akta Kelahiran

Pemantauan layanan

posyandu, puskesmas dan

SMP



Perbaikan pengalokasian anggaran untuk layanan dasar dan

pemberdayaan masyarakat

Kesehatan

Rp 1 juta, 0,1% (2016)



Rp 26 juta, 1% 

(2018)

Pendidikan

Rp 3 juta, 0,2% (2016)



Rp 55 juta, 2% 

(2018)

Pemberdayaan

Rp 5 juta, 0,3% (2016)



Rp 195 juta, 4% 

(2018)

• Peningkatan gizi

balita dan anak

sekolah

• Pemeriksaan ibu

hamil dan bayi

• Pembangunan PAUD

• Operasional PAUD

• Fasilitasi dan pemberdayaan kelompok

miskin dan rentan

• Pembentukan dan fasilitasi kader

pemberdayaan masyarakat

• Pelatihan usaha

• RTLH (Bantuan Rumah Tidak Layak Huni)

• Bantuan Faqir miskin dan yatim piatuSumber: APB Desa Sikasur, Pemalang, 2016 dan 2018



Warga yang berdaya dan layanan yang lebih baik

Supatmi, ibu rumah tangga miskin, 

difasilitasi menjadi anggota

selapanan dan jurnalis warga.  

Terpilih menjadi Tim Penyusun RKP 

Desa dan Panitia Pemilihan

Perangkat Desa Kuta

Rizki Mundiati (Riris), ibu rumah

tangga miskin, anggota selapanan.  

Terpilih menjadi Tim Penyusun RKP 

Desa dan Kasie Kesejahteraan Desa

Sikasur

Sunar dan Karyo, difabel, untuk

pertama kalinya berpartisipasi dalam

musyawarah desa dan mendapatkan

bantuan

Perbaikan layanan posyandu

dan Puskesmas Belik akibat

pemantauan warga

Perbaikan layanan SMP 4 Belik
akibat pemantauan warga

90 anak yang belum

mempunyai akta kelahiran di 

Sikasur dan 132 Anak di Desa Kuta

difasilitasi untuk memperolehnya di 

Disdukcapil

Akses Galih, anak difabel, pada

layanan pendidikan terbuka
akibat jurnalisme warga


